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PENDAHULUAN  

Pusat pelayanan merupakan titik pertumbuhan 

yang menjadi lokasi konsentrasi permukiman 

penduduk beserta fasilitas penunjang yang ada di 

dalamnya sehingga dapat mendorong timbulnya 

pergerakan dan aktivitas penduduk di dalam maupun 

menuju ke lokasi tersebut sehingga daerah ini jadi 

lebih berkembang dibandingkan daerah lain yang ada 

di sekitarnya. Lokasi penelitian ini berlokasi di 

Kabupaten Bengkulu Utara, salah satu kabupaten 

yang berada di Provinsi Bengkulu. Kabupaten 

Bengkulu Utara  merupakan kabupaten terluas yang 

ada di Provinsi Bengkulu dengan luas 4.424,60 Km2 

yang terdiri dari 19 kecamatan. Alasan penelitian ini 

dilakukan dikarenakan adanya perubahan struktur 

perwilayahan di Kabupaten Bengkulu Utara yang 

mana dalam RTRW hanya 13 kecamatan yang diatur 

sistem perwilayahannya, sementara saat ini ada 19 

kecamatan sehingga perlu adanya perumusan struktur 

ruang wilayah yang sesuai dengan keadaan saat ini 

dan nantinya diharapkan dapat menentukan pusat-

pusat pelayanan serta merumuskan pengembangan 

wilayah di Kabupaten Bengkulu Utara. 

 

METODE 

Dalam penelitian ini nanti akan digunakan 

metode pengumpulan data secara primer dan 

sekunder. Pengumpulan data secara primer nantinya 

dapat berupa wawancara secara langsung serta 

dokumentasi langsung sarana/fasilitas yang menjadi 

subjek dalam penelitian ini. Sementara untuk 

pengumpulan data secara sekunder nanti sumbernya 

akan didapatkan dari beberapa  instansi-instansi yang                                                                                                         

terkait seperti dari Badan Pusat Statistik (BPS), Dinas 

Pekerjaan Umum, Bappeda serta instansi lainnya yang 

nantinya akan berhubungan dengan kebutuhan data 

dalam penelitian ini. Metode Analisis yang akan 

digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis  

 

 

 

 

 

penentuan hierarki  pelayanan menurut ketersediaan 

fasilitas dengan menggunakan analisis skalogram dan                                                                                                  

analisis indeks sentralitas serta analisis interaksi 

wilayah dengan menggunakan analisis indeks 

gravitasi. Nantinya kedua analisis tersebut akan 

digabungkan dengan kebutuhan fasilitas berdasarkan 

jumlah penduduk dan radius pelayanan fasilitas 

sehingga dapat dilihat apakah fasilitas tersebut 

mampu memenuhi kebutuhan masyarakat sehingga 

didapatlah pusat pelayanan yang optimal untuk 

pengembangan wilayah di Kabupaten Bengkulu 

Utara.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari hasil analisis hierarki wilayah yang 

diperoleh dari analisis skalogram, analisis indeks 

sentralitas dan analisis gravitasi menghasilkan 3 orde 

pusat pelayanan dimana nantinya masing-masing 

hierarki wilayah tersebut memiliki lingkup dan juga 

fungsi pelayanan wilayah yang berbeda. Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat pada tabel 1 berikut ini. 

Tabel 1. Pelayanan dan Fungsi Orde Wilayah 

No Hierarki 

Wilayah 

Lingkup  

Pelayanan 

Fungsi Wilayah 

1 Orde 1 PKW dan  

Sub PKW 

Melayani kegiatan skala 

provinsi atau beberapa 

kabupaten/kota 

2 Orde 2 PPK Melayani kegiatan skala 

kecamatan atau beberapa 

kecamatan lainnya 

3 Orde 3 PPL Melayani kegiatan skala 

lokal dalam kecamatan 

Sumber : Hasil Analisis, Tahun 2020 

 

Dari hasil overlay yang sudah dilakukan dengan 

metode analisis hierarki pusat pelayanan wilayah 

menurut ketersediaan fasilitas dan interaksi wilayah 

menggunakan model indeks gravitasi diperoleh 

kelompok orde wilayah di Kabupaten Bengkulu 
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Utara, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 2 

dan gambar 1 berikut.  

Tabel 2. Orde Wilayah Kabupaten Bengkulu Utara 

No Hierarki 

Wilayah 

Kecamatan 

1 Orde 1 Arga Makmur dan Ketahun 

2 Orde 2 Enggano, Putri Hijau, Padang Jaya, 

Pinang Raya, Lais, Giri Mulya dan Air 

Napal 

3 Orde 3 Kerkap, Napal Putih, Arma Jaya, Ulok 

Kupai, Marga Sakti Sebelat, Tanjung 

Agung Palik, Air Besi, Batik Nau, Hulu 

Palik dan Air Padang 

Sumber : Hasil Analisis, Tahun 2020 

 

 
Gambar 1. Peta Orde Wilayah Kabupaten Bengkulu Utara  

 

Dari hasil overlay antara analisis di penentuan 

hierarki pelayanan, analisis interaksi wilayah yang 

kemudian dilanjutkan perhitungan dengan kebutuhan 

fasilitas berdasarkan jumlah penduduk dan radius 

pelayanan fasilitas, nantinya akan ada pembagian 

lingkup wilayah pelayanan di Kabupaten Bengkulu 

Utara. untuk bagian utara sehingga nantinya terdapat 

dua wilayah pengembangan di Kabupaten Bengkulu 

Utara. Adapun nantinya 2 wilayah pengembangan itu 

terdiri dari  di bagian selatan yang berpusat 

Kecamatan Arga Makmur dan untuk bagian utara  

dipusatkan di Kecamatan Ketahun. Lebih jelasnya 

dapat dilihat pada tabel 3 dan gambar 2 berikut.  

Tabel 3. Pusat Pelayanan di Bengkulu Utara 

No Pusat Pelayanan 

(Bagian) 

Wilayah Pelayanan/Hinterland 

(Kecamatan) 

1 Arga Makmur 

(Selatan) 

Kerkap, Air Napal, Air Besi, Hulu 

Palik, Enggano, Tanjung Agung 

Palik, Arma Jaya, Lais, Giri Mulya, 

Air Padang dan Padang Jaya 

2 Ketahun 

(Utara) 

Putri Hijau, Napal Putih, Pinang 

Raya, Ulok  Kupai, Batik Nau dan 

Marga Sakti Sebelat 

Sumber : Hasil Analisis, Tahun 2020 

 
Gambar 2. Peta Pusat Pelayanan Bengkulu Utara  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan yang didapat dari kegiatan ini 

diketahui dari 6 kecamatan baru ada 5 yang berada 

dalam wilayah Orde 3 dan 1 di Orde 2 dan akan 

dilakukan pembagian dua pusat pelayanan yang 

bertujuan untuk meningkatkan optimalisasi dan juga 

pemerataan pelayanan wilayah bagi masyarakat. 

Sementara saran yang dapat diberikan perlu 

adanya penambahan sarana seperti SMA di Tanjung 

Agung Palik, mengembangkan pusat pelayanan baru 

untuk mengurai serta mengurangi kemungkinan 

konsentrasi kegiatan penduduk di satu kecamatan dan 

juga peningkatan status rumah sakit di Kecamatan 

Ketahun. 
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